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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja, dan biaya overhead pengukiran rumah adat Toraja, dengan fokus pada usaha Gian Passura’ 

Toraya. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Data dikumpul melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha, observasi dan 

dokumentasi. Studi ini memberikan wawasan yang berharga bagi pemilik usaha dalam mengelola 

biaya produksi pengukiran rumah adat Toraja secara efisien dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang memperngaruhi biaya 

produksi dan kompleksitas seni ukiran Toraja. 

Kata Kunci,: Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja, Biaya Overhead, Kompleksitas 

 

Abstract 

This research aims to explore and analyze raw material costs, labor costs, and overhead costs for 

carving Toraja traditional houses, with a focus on Gian Passura' Toraya's business. The research 

method used is a case study with a quantitative and qualitative approach. Data was collected through 

in-depth interviews with business owners, observation and documentation. This study provides 

valuable insight for business owners in managing the production costs of Toraja traditional house 

carvings efficiently and sustainably. The results of this research provide an in-depth understanding of 

the factors that influence production costs and the complexity of Toraja carving art. 
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PENDAHULUAN 

Toraja merupakan salah satu daerah yang kaya dengan keunikan budaya dan kearifan 

lokal. Keunikan budaya yang ada menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk berkujung ke 

Toraja. Salah satu keunikan budaya Toraja tampak pada rumah adatnya yaitu Tongkonan. 

Rumah Tongkonan juga menjadi simbol martabat keluarga dari masyarakat Toraja, 

sehingga pembangunannya tidak sembarangan. Dari segi fungsi Rumah Tongkonan 

merupakan pusat kegiatan sosial bagi masyarakat Toraja.  

Salah satu hal yang menjadi ciri khas dari Tongkonan ialah adanya ukiran Toraja 

(Passura’ Toraya) yang hampir menyelimuti seluruh permukaan Tongkonan. Passura’ Toraya 

yang ada pada hampir seluruh permukaan rumah Tongkonan tersebut tidak dibuat 

sembarangan dan memiliki arti yang khusus berdasarkan keadaan si pemilik rumah. Dalam 

beberapa kasus, Passsura’ Toraya merupakan sebuah bentuk doa dan harapan si pemilik 

bagi dirinya dan anak keturunannya yang merupakan bagian dari rumah itu. Selain itu, ukiran 

pada Tongkonan juga biasanya dibuat sesuai dengan strata sosial masyarakat Toraja. Oleh 

karena itu, ukiran Toraja tidak hanya merefleksikan keindahan atau estetika tapi juga 

mengandug nilai-nilai budaya, sosial dan makna spiritual yang mendalam. Ukiran Toraja juga 

tidak hanya di ukir pada rumah Tongkonan tetapi juga diukir pada lumbung dan patane 

(kuburan). 

Tradisi pembuatan ukiran Toraja sendiri itu tidak mudah dan diwariskan secara turun-

temurun. Oleh karena itu, kemampuan untuk membuat ukiran Toraja merupakan 

keterampilan yang langka dan tidak dimiliki oleh semua orang Toraja. Meski demikian, 

keterampilan ini diperlukan dalam berbagai tradisi budaya Toraja. Oleh karena itu, orang-

orang yang memiliki keterampilan ini dan menekuni pekerjaan tersebut, dihargai dan 

biasanya diberi apresiasi yang besar. Dengan demikian, menekuni pekerjaan sebagai 

pengrajin ukiran Toraja merupakan potensi besar dalam pembangunan ekonomi masyarakat 

Toraja. Dengan modal keterampilan yang dimiliki dapat menunjang penghasilan untuk 

kebutuhan hidup sehari-hari.  

Oleh karena tidak semua orang memiliki keahlian dalam mengukir maka secara 

tradisional orang-orang yang memiliki keahlian ini biasanya berasal dari rumpun yang sama. 

Akibatnya, usaha-usaha jasa pembuatan ukiran Toraja pada umumnya dikelola secara 

kekeluargaan. Dalam perkembangannya, kelompok (komunitas) pengukir ini membuat 

usaha yang lebih terstruktur. Salah satu usaha yang cukup dikenal utamanya di bagian Tana 

Toraja, ialah usaha Gian Passura’ Toraya. Usaha ini terletak di Malimbong Balepe’ Tana 

Toraja. Usaha ini mulai berjalan sejak tahun 2007 dan menjadi salah satu pelaku usaha ukiran 

di wilayah tersebut. Seperti halnya passura’ Toraya lainnya, usaha Gian Passura’ Toraya juga 
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tidak hanya menawarkan jasa ukiran rumah Tongkonan dan Alang tetapi juga ukiran pada 

properti-properti dan aksesoris-aksesoris lainya yang digunakan pada upacara rambu solo’ 

(kedukaan) dam rambu tuka’ (Syukuran).  

Meski demikian, pengukir Toraja masih menemukan beberapa kendala dalam 

menekuni pekerjaan tersebut. Salah satu kendala tersebut terkait manajemen biaya 

produksi. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal seperti keterbatasan pengetahuan. Dimana, 

kebanyakan pengrajin ukiran Toraja berpendidikan sampai pada bangku SMA, sehingga 

mereka kurang paham tentang tata kelola keuangan yang baik. Hal ini mengakibatkan 

mereka pada umumnya kesulitan untuk menilai secara ekonomi hasil dari pekerjaannya. Hal 

ini dikarnakan sebuah ukiran tidak hanya dinilai bahan baku produksinya tapi juga aspek 

kerumitan dan keindahannya sebagai sebuah seni.  Kondisi seperti ini tentu berdampak bagi 

pengrajin ukiran Toraja baik secara sosial maupun secara material. Salah satu dampak 

sosialnya ialah keunikan dari potensi/keahlian pengrajin tidak terlalu mendapat perhatian 

khusus atau menerima kompensasi atas keahlian unik yang dimiliki. Kondisi seperti inilah 

yang dialami oleh usaha Gian Passura’ Toraya, salah satu penyedian jasa pembuatan ukiran 

Toraja. Dari pemaparan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengaji komponen 

biaya dan kompleksitas pengukiran rumah adat Toraja dengan melakukan studi pada Gian 

Passura’ Toraya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian campuran. Penelitian campuran kuantitatif dan 

kualitatif adalah suatu pendekatan untuk menyelidiki masalah yang berhubungan dengan 

perilaku, sosial dengan mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif dan kualitatif 

secara ketat sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian, dan mencampur dua bentuk data 

dalam desain penelitian tertentu untuk menghasilkan yang baru dan lebih lengkap wawasan 

(Creswell 2021).  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

rumus biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead dan kompleksitas 

1. Biaya Bahan Baku 

Biaya bahan baku merupakan suatu biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan suatu 

barang yang sudah jadi, (Firdaus, 2019). Adapun bahan rumus yang digunakan dalam 

menghitung biaya bahan baku pengukiran rumah adat Toraja yaitu: 

 Biaya  bahan baku = jumlah bahan baku x harga bahan baku 

2. Biaya tenaga kerja Langsung 

 Biaya tenaga kerja langsung merupakan kompensasi yang didapat secara khusus dan 
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konsisten atau berhubungan dengan pembuatan produk. Kompensasi yang dibayarkan 

unruk mengordinasikan pekerjaan. (Riwayadi 2014).  

3.  Biaya Overhead 

 Biaya Overhead merpakan biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja langsung yang terdiri dari berbagai macam biaya dan semuanya tidak dapat ditelusuri 

secara langsug kepada produk atau aktivitas lain dalam upaya perusahaan untuk 

merealisasikan pendapatan (Harnanto 2017).  Rumus yang dipakai untuk mendapatkan 

Biaya Overhead adalah: 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 = Biaya pengeluaran x waktu pengerjaan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Bahan Baku Pengukiran Rumah Adat Toraja 

Biaya bahan baku adalah pengeluaran yang dikeluarkan untuk mendapatkan bahan 

baku yang diperlukan dalam proses produksi. Biaya ini termasuk harga bahan baku itu 

sendiri, serta biaya-biaya lain yang terkait dengan pengadaannya, seperti biaya transportasi, 

penyimpanan, dan asuransi.  

 Biaya bahan baku = jumlah bahan baku x harga bahan baku 

Berikut ini tabel Biaya Bahan Baku pengukiran Rumah Adat Toraja pada usaha Gian 

Passura’ Toraya 

Tabel 1. Biaya Bahan Baku Usaha Gian Passura’ Toraya 2023 

                                  Sumber : Data Diolah 2024 

  

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh biaya bahan baku sebesar Rp1.865.000. 

Dengan demikian, perhitungan tersebut menunjukkan bahwa biaya bahan baku yang 

NO Keterangan  Volume Satuan Biaya Total 

1 Cat Ukir (Bangko) 3 Kg Rp80.000 Rp240.000 

2 Cat Kayu Hitam 10 Kaleng  Rp75.000 Rp750.000 

3 Cat Kayu Putih 2 Kaleng  Rp75.000 Rp150.000 

4 Cat Kayu Merah 2 Kaleng  Rp75.000 Rp150.000 

5 Okar 1 Kg Rp50.000 Rp50.000 

6 Pernis 3 Kaleng  Rp100.000 Rp300.000 

7 Tinner 5 Liter Rp30.000 Rp150.000 

8 Kuas 3 Kuas Rp25.000 Rp75.000 

     Rp1,865.000 
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dibutuhkan oleh usaha Gian passura’ Toraya dalam menyelesaikan sebuah ukiran pada satu 

rumah adat Toraja sebesar Rp1.865.000 dan dari hasil perhitungan ini dioeroleh bahwa 

ternyata selama ini pengeluaran yang dikeluarkan oleh usaha Gian Passura’ Toraya dalam 

memperoleh bahan baku lebih banyak dibandingkan dengan perkiraannya.   

 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Pengukiran Rumah Adat Toraja 

Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mengkompensasi 

karyawan atas jasa mereka dalam proses produksi barang atau jasa. Biaya ini merupakan 

komponen penting dalam biaya produksi dan dapat mempengaruhi keuntungan 

perusahaan. sistem pembayaran upah yang diterapkan oleh usaha Gian Passsura’ Toraya 

adalah secara borongan yaitu sebesar 2.000.000 per tenaga kerja untuk asisten pengrajin 

yang diberikan oleh pengrajin utama dalam pengukiran satu rumah adat Toraja. Jumlah 

tenaga kerja yang digunakan dalam menyelesaikan satu rumah adat Toraja  adalah 3 orang 

pekerja yang terdiri dari pengrajin utama (kepala pengrajin), dan dua orang asisten 

pengrajin. Sehingga total biaya tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu 

rumah adat Toraja adalah sebesar Rp6.000.000. Lama waktu pengerjaan yang dibutuhkan 

oleh tenaga kerja dalam menyelesaikan ukiran dalam satu rumah adat Toraya yaitu selama 

4 bulan.  

Berikut ini Tabel Biaya Tenaga Kerja Langsung pengukiran rumah Adat Toraja Pada 

usaha Gian Passura’ Toraya 

Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja Langsung Usaha Gian Passura’ Toraya 2023 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2024) 

 

Biaya Overhead Pengukiran Rumah Adat Toraja 

Biaya overhead pada pengukiran rumah adat Toraja mengacu pada pengeluaran 

tidak langsung yang terkait dengan operasional bisnis pengukiran rumah adat Toraja. 

Pengeluaran ini tidak terkait langsung dengan proses fisik ukiran rumah, namun penting 

untuk berfungsinya bisnis ukiran secara keseluruhan. 

 

Biaya pengeluaran x waktu pengerjaan 

Berikut ini table Biaya Overhead pengukiran Rumah Adat Toraja pada usaha Gian 

Passura’ Toraya 

Keterangan  Jumah Satuan Tarif Total 

Pengukir 3 Orang Rp2,000.000 Rp6,000.000 
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Tabel 3. Biaya Overhead Usaha Gian Passura’ Toraya 2023 

NO Keterangan  Volume Satuan Biaya Total 

1 Biaya Bahan Bakar 4 Bulan Rp200.000 Rp800.000 

2 Biaya Makan dan Minum 4 Bulan Rp3,000.000 Rp12,000.000 

3 Biaya Kopi dan Gula 4 Bulan Rp500.000 Rp2,000.000 

4 Biaya Rokok 4 Bulan Rp275.000 Rp1,100.000 

5 Biaya Perbaikan Alat Ukir 1 Pembelian Rp50.000 Rp50.000 

6 Harga Pisau Ukir 1 Pembelian Rp50.000 Rp50.000 

7 Harga Pahat Ukir 1 Pembelian Rp50.000 Rp50.000 

     Rp16,050.000 

                               Sumber : Data diolah (2024) 

 

 

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh biaya overhead yang dikeluarkan oleh 

usaha Gian Passura’ Toraya sebesar Rp16.050.000  

Dari hasil wawancara mengenai biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 

overhead maka diperoleh informasi mengenai 

a. Jenis bahan baku yang digunakan seperti cat ukir (bangko), cat kayu, okar(pewarna 

kuning), pernis, tinner, kuas, serta perincian mengenai biaya bahan baku yang 

digunakan yaitu sebesar Rp 1.865.000 

b. Jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam pembuatan ukiran pada rumah Adat Toraja, 

tarif untuk tenaga kerja yang telibat sebesar Rp6.000.000 serta estimasi waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pengukiran rumah Adat Toraja.  

c. Rincian biaya overhead yang terkait dengan usaha pengukiran rumah Adat Toraja, 

sebesar Rp 16.050.000. 

 Total keseluruhan dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead 

adalah sebesar Rp23.915.000. Ini untuk satu rumah adat Toraja yang berukuran 4x9 meter. 

Dari jumlah biaya yang dibutuhkan menjadi analisa untuk menentukan harga dengan 

mempertimbangkan keuntungan (hasil yang realistis). Dari analisis kebutuhan maka, usaha 

Gian Passura’ Toraya menentukan harga kurang lebih Rp30.000.000. 

 

Kompleksitas Pengukiran Rumah Adat Toraja 

Dengan memahami kompleksitas ukiran rumah adat Toraja, memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang filosofi, nilai dan makna 

dibalik setiap motif ukiran. Dengan membahas kompleksitas ukiran, peneliti dapat 
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mengungkapkan simbolisme dan makna yang terkandung didalam setiap motif ukiran. Ini 

membantu dalam membuka wawasan tentang bagaimana penggunaan motif dan symbol 

dalam ukiran mencerminkan kepercayan, nilai, dan budaya masyarakat Toraja. Oleh karena 

itu tingkat kerumitan dan waktu pembuatan sangat berpengaruh dalam menentukan harga.   

Adapun analisis komleksitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Elemen Visual 

Elemen visual adalah komponen dasar yang membentuk sebuah desain. Baik dalam 

desain grafis, seni rupa, maupun desain produk, elemen visual berperan penting dalam 

menyampaikan pesan, menarik perhatian, dan menciptakan kesan yang mendalam. 

 

b. Ciri khas gaya dan komposisi ukiran pada rumah adat Toraja 

Rumah adat Toraja atau Tongkonan, terkenal dengan arsitektur yang unik dan kaya akan 

ukiran. Ukiran-ukiran ini tidak hanya indah, tetapi juga memiliki makna simbolis yang 

mencerminkan kepecayaan dan nilai-nilai budaya masyarakat Toraja. 

c. Pengaruh kompleksitas pada harga akhir pengukiran rumah adat Toraja 

Kompleksitas desain dan ukiran pada rumah adat Toraja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga akhir pengerjaannya. Semakin rumit desain dan ukirannya, semakin tinggi 

pula biaya yang harus dikeluarkan. 

d. Resiko yang terkait dengan kompleksitas yang tinggi 

Memilih desain dan ukiran yang rumit untuk rumah adat Toraja memang dapat 

menghasilkan karya seni yang indah dan penuh makna. Namun, di balik keindahan tersebut, 

terdapat resiko yang perlu dipertimbangkan. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini membahas tentang biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya 

overhead dan kompleksitas  pada pengukiran rumah adat Toraja.  

Biaya Bahan Baku 

Sebuah studi yang dilakukan pada usaha Gian Passura’ Toraya mengenai biaya bahan 

baku pada ukiran rumah adat Toraja dapat memberikan wawasan yang berharga terkait 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi biaya produksi dala konteks usaha tersebut. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa biaya bahan baku merupakan salah satu komponen 

penting yang berkontribusi terhadap total biaya produksi ukiran rumah adat Toraja di usaha 

Gian Passura’ Toraya. 

Analisis biaya bahan baku pada ukira rumah adat Toraja di usaha Gian Passura’ Toraya 

dapat mencakup evaluasi mendalam terhadap jenis bahan baku yang digunakan, harga 
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bahan baku yang diperoleh, serta strategi penggunaan bahan baku yang dapat 

mengoptimalkan biaya produksi. Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik mengenai struktur biaya usaha tersebut dan potensi perbaikan yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas.  

Dengan demikian penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dalam konteks 

pengelolaan biaya produksi ukiran rumah adat Toraja di usaha Gian Passura’ Toraya. 

Informasi yang diperolah dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dalam mengelola biaya bahan baku, meningkatkan daya saing 

usaha, dan mendukung pertumbuhan industri ukiran di Toraja.  

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Hasil penelitian mengenai biaya tenaga kerja pada usaha Gian Passura’ Toraya dapat 

memberikan wawasan yang penting terkait dengan aspek biaya produksi yang berkaitan 

dengan sumber daya manusia. Penelitian mengenai biaya tenaga kerja pada ukiran rumah 

adat Toraja di usaha Gian Passura’ Toraya dapat mencakup analisis terhadap berbagai 

aspek, seperti upah, jumlah tenaga kerja dan sistem pembayaran upah. Dengan memahami 

secara mendalam biaya tenaga kerja, usaha dapat mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya manusia, meningkatkan efisiensi produksi, dan mengurangi biaya tenaga kerja yang 

terkait dngan ukiran rumah adat Toraja. 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi manajemen 

usaha Gian Passura’ Toraya dalam pengambilan keputusan terkait denan pengelolaan biaya 

tenaga kerja, peningkatan produktivitas, dan strategi pengembangan sumber daya 

manusia. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi landasan penting untuk 

meningkatkan kinerja usaha, mendukung pertumbuhan industri kerajinan ukiran, dan 

memperkuat posisi usaha Gian Passura’ Toraya dalam pasar lokal maupun internasional. 

Biaya Overhead 

Biaya overhead pada pengukiran rumah adat Toraja pada usaha Gian Passura’ Toraya 

dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai komponen biaya tambahan 

yang diperlukan selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja. Biaya overhead merupakan 

biaya tetap yang terjadi dalam proses produksi ukiran rumah adat Toraja di usaha tersebut. 

penelitian mengenai biaya ovehead pada pengukiran rumah adat Toraja di usaha Gian 

Passura’ Toraya dapat mencakup analisis terhadap berbagai aspek, seperti biaya utilitas, 

biaya peralatan dan biaya lainnya yang tidak langsung terkait dengan produksi langsung. 

Dengan memahamu secara mendalam biaya overhead usaha dapat mengevaluasi efisiensi 

pengelolaan biaya tambahan tersebut, mengidentifikasi potensi pengehematan, dan 

meningkatkan kontrol terhadap biaya produksi secara keseluruhan.  
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Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi manajemen 

usaha Gian Passura’ Toraya dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 

merencanakan anggaran dengan lebih efektif, dan meningkatkan profitabilitas usaha. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu usaha Gian Passura’ Toraya untuk menjadi 

lebih kompetitif berkelanjutan, dan berkembang dalam industri kerajinan ukiran, khususnya 

dalam konteks pengukiran rumah adat Toraja. 

Kompleksitas Pengukiran Rumah Adat Toraja 

a. Elemen Visual 

Hasil penelitian tentang elemen visual ukiran rumah adat Toraja di usaha Gian Passura’ 

Toraya merupakan sebuah analisis yang mendalam terkait dengan aspek estetika dan 

desain dari ukiran tradisional tersebut. Elemen visual pada ukiran rumah adat Toraja 

memiliki nilai seni dan keunikan yang mempengaruhi proses produksi, penghargaan pasar, 

serta keberlanjutan warisan budaya. Dalam penelitian ini, elemen visual pada ukiran rumah 

adat Toraja diusulkan untuk dievaluasi melalui berbagai parameter, seperti kedalaman 

ukiran, detail motif, kerumitan pola, dan kehalusan finishing. Analisis terhadap elemen visual 

ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai tingkat kesulitan, nilai 

artistik, dan keunikan dari setiap karya ukiran yang dihasilkan oleh usaha Gian Passura’ 

Toraya. 

b. Ciri khas gaya dan komposisi ukiran pada rumah adat Toraja 

Ciri khas gaya dan komposisi ukiran pada rumah adat Toraja merupakan sebuah 

analisis yang mendalam terkait dengan karakteristik visual dan struktural dari ukiran 

tradisional Toraja. Gaya dan komposisi ukiran pada rumah adat Toraja mencerminkan 

kekayaan budaya, makna simbolis, dan keahlian seni kerajinan yang menjadi ciri khas dari 

warisan seni rupa tersebut. Ciri khas gaya ukiran pada rumah adat Toraja diusulkan untuk 

dieksplorasi melalui identifikasi motif-motif tradisional, teknik ukiran yang digunakan, 

pemilihan bahan serta keunikan desain yang menjadi ciri khas dari usaha Gian Passura, 

Toraya.  

c. Pengaruh kompleksitas pada harga akhir pengukiran rumah adat Toraja 

Pengaruh kompleksitas pada harga akhir pengukiran rumah adat Toraja di usaha Gian 

Passura’ Toraya marupakan analisis yang penting terkait dengan hubungan antara tingkat 

kesulitan dalam pembuatan ukiran dan harga jual akhir dari produksi tersebut. kompleksitas 

ukiran, seperti tingkat kesulitan, kerumitan desain dan keterampilan yang diperlukan, dapat 

mempengaruhi nilai artistik dan harga jual dari karya seni tersebut. Dalam penelitian ini, 

kompleksitas ukiran pada rumah adat Toraja di usaha Gian Passura’ Toraya diusulkan untuk 

dievaluasi dalam konteks karga jual produk.  
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d. Risiko yang terkait dengan kompleksitas yang tinggi 

Studi yang membahas hasil penelitian mengenai risiko yang terkait dengan 

kompleksitas yang tinggi pada ukiran rumah adat Toraja di usaha Gian Passura’ Toraya 

merupakan sebuah analisis yang penting dalam memahami tantangan dan potensi masalah 

yang mungkin muncul akibat tingkat kesulitan yang  tinggi dalam pembuatan ukiran 

tersebut. kompleksitas yang tinggi dalam ukiran dapat membawa risiko tertentu yang perlu 

diperhatikan dalam proses produksi dan pengelolaan usaha. Risiko yang terkait dengan 

kompleksitas yang tinggi pada ukiran rumah adat Toraja diusulkan untuk dievaluasi melalui 

identifkasi potensi masalah, seperti peningkatan biaya produksi, penurunan efisiensi, 

kesulitan dalam pengadaan bahan baku, resiko kesalahan dalam proses pembuatan, dan 

tantangan dalam menjaga kualitas konsistensi produk.  

Dengan memahami kompleksitas ukiran rumah adat Toraja, memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang filosofi, nilai dan makna 

dibalik setiap motif ukiran. Dengan membahas kompleksitas ukiran, peneliti dapat 

mengungkapkan simbolisme dan makna yang terkandung didalam setiap motif ukiran. Ini 

membantu dalam membuka wawasan tentang bagaimana penggunaan motif dan symbol 

dalam ukiran mencerminkan kepercayan, nilai, dan budaya masyarakat Toraja. Oleh karena 

itu tingkat kerumitan dan waktu pembuatan sangat berpengaruh dalam menentukan harga.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan biaya pengukiran rumah adat Toraja yang dilakukan pada usaha 

Gian Passura’ Toraya, menyimpulkan bahwa Penelitian ini menyoroti pentingnya analisis 

biaya dalam konteks pengukiran rumah adat Toraja. Dengan memahami struktur biaya 

produksi, usaha dapat mengidentifikasi area-area potensial untuk penghematan biaya dan 

peningkatan efisiensi, menyimpulkan seberapa besar biaya tenaga kerja berpengaruh 

terhadap keseluruhan biaya produksi, menyimpulkan efektivitas pengelolaan biaya 

overhead dalam usaha Gian Passsura’ Toraya, menyimpulkan kompleksitas ukiran memiliki 

dampak signifikan pada biaya produksi. Semakin tinggi tingkat kompleksitas, semakin besar 

kemungkinan biaya produksi akan meningkat, terutama jika tidak dikelola dengan baik. 

Hubungan antara kualitas dan harga: kualitas ukiran yang tinggi, terutama yang terkait 

dengan kompleksitas dan detail, dapat mempengaruhi harga jual akhir produk. Usaha perlu 

mempertimbangkan nilai tambah yang diberikan oleh kompleksitas dalam menetapkan 

harga yang sesuai. 

Dengan demikian, tinjauan biaya pengukiran rumah adat Toraja yang dilakukan pada 

usaha Gian Passura’ Toraya memberikan pemahaman yang mendalam mengenai faktor-
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faktor yang mempengaruhi biaya produksi, dan kompleksitas seni ukiran. Studi ini 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan industri kerajinan ukiran, pelestarian 

budaya lokal, dan keberlanjutan usaha di masa mendatang.  
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